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The background of this research was to describe the description musical structure of 
Jepin Tempurung dance. The purpose of this research was to describe the musical 
structure of Jepin Tempurung dance in Tekelak Village, North Pinoh District, Melawi 
Regency, West Kalimanantan. Theories used in this research were structure, music, 
music of dance accompaniment, musicology, ethnomusicology, ethnomusicology 
approach, rhythm pattern, and musical form. The method used in this research was 
explorative descriptive method. This form of this research was qualitative. The 
approach of this research was the musical approach. The data of this research were 
interview result, observation result, and documentation result. Data collection 
techniques of this research were observation, interview, and documentary study. Data 
collection tools of this research were researcher as main instrument, interview 
guidelines, observation guidelines, and documentation tools. The validity checkout of 
this research data were the extension of observation and triangulation technique. The 
data analysis technique of this research were the analysis during data collection and 
analysis after data collection. 
Keywords: the musical structure,  musical accompaniment, Jepin Tempurung dance. 
 
PENDAHULUAN 
Satu diantara tari tradisi yang ada di 
Nanga Pinoh khususnya di Desa Tekelak 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
adalah Tari Jepin Tempurung.Tari jepin 
tempurung mempunyai dua unsur, yaitu tari 
itu sendiri dan musik sebagai pengiringnya. 
Tari jepin tempurung adalah salah satu 
bentuk seni yang hidup dan mulai 
berkembang dalam masyarakat di Desa 
Tekelak, Kecamatan Pinoh Utara, Kabupaten 
Melawi, Provinsi Kalimantan Barat. Asal 
usul tari  jepin tempurung yaitu pada zaman 
kerajaan dulu terdapat musim nyempin 
(bahasa hulu) yaitu musim dimana 
masyarakat setempat memanen padi yang 
masih muda yang biasanya disebut beras 
pulut dan belum seutuhnya menjadi beras 
yang sudah matang atau disebut dengan 
nyempin pulot mudo’. Kemudian padi yang 
muda atau disebut pulut muda dimasak 
dengan cara direbus/dikukus. Setelah itu 
mereka memotong buah kelapa tua dan 
membelah tempurung kelapa menjadi dua 
bagian,isi buah kelapa tua diparut dan 
dicampur gula untuk ditaburkan ke beras 
pulut yang sudah masak dari 
rebusan/kukusan. Pada saat itu, ada anak 
lelaki raja yang sedang bosan menunggu, lalu 
enam nguan/ngintu (para pekerja/para 
pembantu (laki-laki)) yang ingin menghibur 
anak raja dengan memainkan tempurung 
kelapa, mereka mulai melangkah dengan 
langkah yang menarik dan mulai menarikan 
dengan pukulan tempurung kelapa kepada 
pasangan tarinya. Maka dari itu, tarian ini 
disebut tari jepin tempurung karena 





kelapa.(wawancara Narasumber pertama 
Bapak Rajab, Senin 17 Juli 2017). 
Properti dalam Tari Jepin Tempurung 
yaitu sepasang tempurung kelapa yang 
dibelah dua yang berfungsi sebagai ritme 
musik pada gerak tari, serta menjadi media 
utama dalam menarikan keutuhan tarian, 
sedangkan yang menarik dan unik pada tarian 
dan musik ini yaitu perpaduan antara ragam 
gerak tari dengan permainan pukul 
tempurung kelapa dalam menarikannya dan 
musik yang seirama dengan gerak tari 
tempurung. 
Alat musik iringan tari jepin tempurung 
berupa marwas/marwis, gendang, 
dumbuk,tamborin, gambus serta 
menggunakan lantunan vokal pantun bersyair 
pada musik iringannya. Seseorang yang 
membaca pantun harus yang sudah ahli 
dalam bersyair. Pantun yang digunakan yaitu 
pantun yang dibuat sendiri dengan tema 
berupa nasihat, pembawa semangat, dakwah, 
teladan, serta akhlak dan budi pekerti. 
Kesenian merupakan salah satu bagian 
dalam kehidupan masyarakat, dan selalu 
memiliki andil dalam aspek sosial dan 
budaya masyarakat setempat.Sungguh 
disayangkan saat ini sangat sedikit generasi 
muda yang mengetahui Tari Jepin 
Tempurung sebagai kebudayaan asli daerah 
tersebut.Adanya perkembangan zaman, dapat 
diperkirakan kesenian tari jepin 
tempurungterkena dampaknya.Hal ini terlihat 
pada sebagian masyarakat Pinoh Utara, 
khususnya para pemuda yang mulai kurang  
mengetahui tentang Kesenian Tari Jepin 
Tempurung. Masyarakat Desa Tekelak hanya 
mengenal kesenian Tari Jepin Tempurung 
sebagai sebuah tari-tarian, dan kurang 
mengetahui lebih dalam tentang penyajian 
musik iringan tari jepin tersebut.begitu juga 
dengan kurangnya kesadaran lembaga 
kebudayaan terhadap tradisi setempat dalam 
melestarikan tarian-tarian tradisi yang 
ada.Karena belum ada dokumentasi yang 
akurat berupa tulisan tentang musik iringan 
tari jepin tempurung. Melihat keadaan 
tersebut, maka penulis sangat tertarik untuk 
meneliti Struktur Musik Iringan Tari Jepin 
Tempurung di Desa Tekelak, Kecamatan 
Pinoh Utara, Kabupaten Melawi, Kalimantan 
Barat. 
Berdasarkan  pemaparan di atas, maka 
penulis mengangkat sebuah judul penelitian 
yaitu “Struktur Musik Iringan Tari Jepin 
Tempurung di Desa Tekelak, Kecamatan 
Pinoh Utara, Kabupaten Melawi, Kalimantan 
Barat”. Diharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi penulis, pembaca, dan 
khususnya dapat bermanfaat pula bagi 




Metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif-
eksploratif. Alasan peneliti menggunakan 
metode ini adalah untuk menggambarkan 
keadaan di lapangan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang  
sesuai dengan kenyataan yang ada serta 
menggali data dan informasi tentang topik 
pada saat penelitian dilakukan. Bentuk data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa hasil wawancara, rekaman video, 
dokumentasi pada penelitian Struktur Musik 
Iringan Tari Jepin Tempurung di Desa 
Tekelak Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi. Moleong (2007: 11) berpendapat 
bahwa penelitian bersifat deskriptif berarti 
terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar 
bukan dalam bentuk angka-angka. 
Penelitian ini akan menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena bentuk penyajian 
data, langkah analisis data dan kesimpulan 
dalam penelitian ini disampaikan dalam 
bentuk kalimat, uraian atau pernyataan-
pernyataan. Sesuai dengan pernyataan 
Subana dan Sudrajat (dalam 
Firnandes)(2014:28), penelitian kualitatif 
sifatnya deskriptif karena data dianalisis 
berupa deskripsi dari gejala yang diamati, 
yang tidak selalu berbentuk angka-angka. 
Menurut Moleong (2007:8-13), 
karakteristik penelitian kualitatif sebagai 
berikut. 
1)Latar alamiah 
2)Manusia sebagai alat (instrumen) 
3)Metode kualitatif 





5)Teori dari dasar (grounded theory) 
6)Deskriptif 
7)Lebih mementingkan proses dari pada hasil 
8)Adanya batas yang ditentukan oleh fokus 
9)Adanya kriteria khusus untuk keabsahan 
data 
10)Desain yang bersifat sementara 
11)Hasil penelitian dirundingkan dan 
disepakati bersama 
Jadi, penelitian ini mengacu kepada 
empat ciri penelitian kualitatif. Empat ciri ini 
akan peneliti jelaskan lebih lanjut sebagai 
berikut. 
1.Latar belakang alamiah sebagai sumber 
data dan peneliti sebagai instrumen kunci. 
Hal ini dimaksudkan peneliti langsung pergi 
kelapangan berhadapan langsung dengan 
informan sambil melakukan pencatatan atau 
perekaman. 
2.Penelitian yang bersifat deskriptif 
merupakan penelitian dengan data terurai 
dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar 
bukan dalam bentuk angka-angka, dan pada 
umumnya berupa pencatatan, foto-foto, 
rekaman dan dokumentasi. 
3.Lebih mengutamakan pada proses bukan 
hasil. Bentuk dan wujud penelitian ini lebih 
banyak ditentukan oleh proses dari pada 
hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan-
hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti 
akan jauh lebih jelas apabila dilihat dalam 
proses. 
4.Adanya “Batas” yang ditentukan oleh 
“Fokus”. Penetapan fokus sebagai penelitian 
penting artinya dalam usaha menemukan 
batas penelitian. Pada penelitian ini, fokus 
penelitian meliputi struktur musik Jepin 
Tempurung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
musikologi. Menurut  Kindeldey dan Haydon 
(dalam Siagian,1992:79), Musikologi 
merupakan aktivitas-aktivitas ilmiah atau 
saintifik  untuk menyelidiki dan mengerti 
fakta-fakta, proses-proses, perkembangan dan 
dampak-dampak dari seni musik. 
Musikologi sebagai ilmu pengetahuan 
yang membahas apa dan bagaimana musik 
secara akademis. Musikologi mengacu pada 
musik Barat. Jadi teori dan istilah yang 
digunakan adalah istilah dalam musik Barat. 
Oleh sebab itu, musikologi berperan penting 
terutama dalam menganalisis struktur musik 
iringan tari Jepin Tempurung. 
Adapun teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan alat 
pengumpul data yaitu camera handphone dan 
buku catatan yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
Observasi dilaksanakan melalui 
pengamatan langsung ke lokasi penelitian 
untuk meneliti objek penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan data-data yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti. 
Teknik observasi ini dimaksudkan peneliti 
untuk memperoleh data tentang 
strukturmusik iringan tari Jepin Tempurung. 
Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tentang objek yang 
diteliti baik itu dari informan, seniman, dan 
tokoh yang berkecimpung dalam musik 
iringan tari jepin tempurung di Desa Tekelak 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. 
Teknik wawancara yang digunakan 
adalah teknik wawancara tidak terstruktur, 
pada wawancara tidak terstruktur, suasana 
tanya jawab berlangsung secara informal. 
Interaksi antara penulis dan informan cukup 
santai dan tidak kaku seperti wawancara 
terstruktur. Meski demikian, penulis perlu 
mengambil batasan agar proses wawancara 
dan data yang didapatkan mengarah serta 
relevan dengan masalah penelitian. 
Teknik dokumentasi dilakukan untuk 
mencatat dan merekam segala kegiatan yang 
diperoleh mengenai semua keterangan yang 
berkaitan dengan penelitian, yaitu keterangan 
tentang struktur musik iringan tari Jepin 
Tempurung di Desa Tekelak Kecamatan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi. Selain itu, 
teknik dokumentasi juga digunakan untuk 
merekam tabuhan atau pukulan marwas, 
gendang , dumbuk, tamborin, melodi lagu 
jepin tempurung, dan melodi syair pada 
musik iringan tari Jepin Tempurung yang 
diperagakan oleh narasumber atau informan. 
Data yang sudah di dapat mengenai video 
musik iringan tari Jepin Tempurung tahun 
2016 dan berkas syairnya juga bisa di analisis 





penelitian yang saya teliti,  sehingga 
verifikasi video tersebut dapat dibedakan 
sama atau mungkin bisa berubah dengan 
yang sekarang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dipaparkan struktur 
sajian musik iringan tari jepin tempurung di 
Desa Tekelak Kecamatan Pinoh Utara 
kabupaten Melawi Kalimantan Barat. Proses 
kegiatan yang dilakukan untuk menelusuri 
struktur tersebut terdiri dari pertemuan 
dengan narasumber yang pernah terlibat 
dalam kesenian tradisional jepin tempurung, 
pengambilan data kepada narasumber dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pertemuan dengan narasumber 
utama yang sekaligus pelaku sejarah 
perkembang antar jepin tempurung 
merupakan kegiatan utama yang dilakukan 
oleh peneliti.disebut pelaku sejarah karena 
narasumber tersebut aktif mengembangkan 
jepin tempurung yang sempat hidup dan 
kemudian hilang sejak tahun 1970an. 
Pertemuan pertama peneliti bertemu 
dengan narasumber utama yaitu Bapak 
Rajab.Pertemuan tersebut dilaksanakan pada 
tanggal 17 Juli 2017 tepatnya di kediaman 
beliaudi Desa Tekelak. Beliau merupakan 
seniman yang pernah aktif dalam kesenian 
Jepin Tempurung. Pada pertemuan ini 
peneliti ingin mengupas sejarah Jepin 
Tempurung terlebih dahulu sebelum 
menanyakan kestruktur musiknya.Akan 
tetapi dalam hal ini tidaklah mudah, karena 
Jepin Tempurung hampir tidak pernah 
ditampilkan lagi.Dalam penelitian pertama 
ini peneliti tidak memaksakan narasumber 
untuk harus menjelaskan secara detail tentang 
musik tari jepin tempurung.Narasumber perlu 
waktu untuk mengingat musik dan tari 
JepinTempurung, maka dari itu peneliti 
hanya menanyakan sejarah Jepin Tempurung 
terlebih dahulu. 
Bapak Rajab memaparkan bahwa di 
dalam iringan musik tari jepin tempurung 
terdapat lantunan vokal seperti membaca 
pantun bersyair,pantun yang digunakan pun 
pantun yang dibuat sendiri berdasarkan tema 
acara seperti dakwah, nasihat dan lain-
lain.Alat musik  yang dulu digunakan berupa 
Gendang besar/tabuh, Gendang Kecil berupa 
ketubung, Marwas/marwis, Gambus dan 
Tamborin.Namun alat musik berupa tabuh 
sudah rusak kemudian diganti dengan 
Dumbuk dan Gendang.hal ini tidak 
dipermasalahkan narasumber untuk 
menghasilkan musik iringan tari jepin 
tempurung. 
Pertemuan selanjutnya peneliti menemui 
narasumber kedua yaitu Ibu Asnah sebagai 
penari sekaligus menguasai alat musik 
iringan tari jepin tempurung pada tanggal 17 
Juli 2017 di Kediaman Beliau.beliau 
menjelaskan secara singkat asal mula tari 
jepin tempurung yaitu dikaitkan dengan 
kebiasaan masyarakat dimana terdapat 
musim panen padi dan memasak padi yang 
masih muda atau pulut muda yang ditaburkan 
kelapa parut yang diberi gula, untuk 
menghibur dan sambil menunggu pulut sudah 
matang,para penari memainkan tempurung 
kelapa dengan dipukul sambil 
melangkah,maka dari itu dibuatlah langkah 
tari dengan menggunakan tempurung kelapa 
dan disebut tari jepin tempurung.beliau 
mengatakan bahwa tarian ini ditarikan oleh 
penari yang berjumlah genap dengan alasan 
agar pola lantai terlihat indah jika 
berpasangan. 
Properti tari yang digunakan yaitu 
tempurung kelapa yang dibelah dua dan 
menghasilkan sumber bunyi sehingga 
menjadi keunikan dalam tarian ini dan 
ketukan tempurung selaras dengan gerakan 
ketujuh ragamgerak tari jepin tempurung. 
Adanya pertemuan langsung dengan kedua 
narasumber agar narasumber pertama dan 
narasumber kedua dapat mengingat bersama 
tari jepin tempurung dan mengulang kembali 
apakah ada perbedaan antara penelitian yang 
dilakukan Tria Yulisa Is Diarti,S.Pd pada 
gerakan dan musik iringan tari jepin 
tempurung agar dapat membantu peneliti 
mendapatkan informasi yang lebih terinci. 
Pada pertemuan kedua dilaksanakan 
pada hari sabtu tanggal 2 September 2017 





merupakan jadwal latihan rutin di Sanggar 
Seni Lumut Mekar.Pada pertemuan ini 
peneliti membawa pemusik sanggar sekaligus 
dengan alat musik yang dibutuhkan untuk 




Struktur Sajian Musik Iringan Tari Jepin Tempurung 
 
Struktur Tari Struktur Musik Alat Musik 
Penari Masuk Panggung Mawal Gambus dan Vokal 
Pembuka Tari Intro+ Lampas 
(Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, dan 
Gendang 
Langkah 1 Pola Tabuhan Ekstra 
(Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, Gendang 
dan Melodi vokal 
Langkah 2 Lampas+ 
Pola Tabuhan Ekstra 
(Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, Gendang 
dan Melodi vokal 
Langkah 3 Pola Tabuhan Ekstra 
(Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, Gendang 
dan Melodi vokal 
Langkah 4 Lampas+Pola Tabuhan 
Ekstra 
(Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, Gendang 
dan Melodi vokal 
Langkah 5 Pola Tabuhan Ekstra 
(Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, Gendang 
dan Melodi vokal 
Langkah 6 Pola Tabuhan Ekstra 
(Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, gendang 
dan Melodi vokal 
Langkah 7 Lampas+Pola Tabuhan 
Ekstra 
 (Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, gendang 
dan Melodi vokal 
Penutup Pola Tabuhan Ekstra 
(Musik Iringan dan Vokal) 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, Gendang 
dan Melodi vokal 
Transisi keluar panggung Lampas 
 
Gambus, Tamborin, 
Marwas, Dumbuk, dan 
Gendang 
Keluar dari panggung Pola Tabuhan Ekstra 




Marwas, Dumbuk, Gendang 
Panggung kosong Lampas Gambus, Tamborin, 






Berdasarkan tabel diatas, secara 
keseluruhan terdapat 12 struktur pada 
tari.Namun demikian pada struktur sajian 
musik terdapat 3 bagian yaitu Mawal, Pola 
Tabuhan Lampas Jepin, Pola Tabuhan Ekstra. 
Artinya terdapat 
bagian musik yang diulang maupun diolah 
kembali. 
Bagian-bagian tersebut antara lain. 
1. Lampas diulang pada setiap pergantian 
mau ke langkah gerak tari. 
2. Pola tabuhan ekstra diulang pada setiap 
langkah gerak tari. 
 
1.Mawal 
Pendeskripsian mawal Jepin 
Tempurung, dalam arti sebelum memulai 
tarian harus ada mawal. Pada masyarakat 
Melayu mawal merupakan musik pembuka 
dalam sebuah tarian.Mawal biasanya 
dimainkan alat musik gambus dan vokal 
pantun bersyair.Mawal dimainkan dengan 
tempo yang bebas dan penuh ekspresi, 
kadang kalanya tempo mawal dimainkan 
lambat, sedang, cepat, dan kembali lagi 
kesedang, maka dari itu mawal dimainkan 
penuh ekspresi.Pada gaya mawal yang 
dimainkan mempunyai cengkok yaitu 
pengembangan dari mawal yang dimainkan 
sesuai rasa pemusik yang 
memainkannya.dalam pendeskripsian 
mawal,yang bermain mawal terlebih dahulu 
yaitu gambus kemudian masuk vokal pantun 
bersyair. 
 
2.Intro Musik Iringan Tari Jepin 
Tempurung 
Sebelum masuk ke langkah 1 intro 
musik iringan dimainkan dari bar 1-11 
dengan menggunakan tempo adante. Key 
signature pada bagian intro musik iringan tari 
jepin tempurung yaitu 5# = B dan 
menggunakan birama 4/4.Pada intro musik 
iringan tari jepin tempurung diawali dengan 
permainan gambus terlebih dahulu.kemudian 
masuk lampas beruas sebanyak 3 kali dari bar 
3-8 dimana terdapat pengulangan harafiah. 
 
3.Lampas 
Lampas dimainkan setiap akan terjadi 
pergantian langkah gerak tari.bagian 













tabuhan inti lampas yaitu dimainkan 
pada marwas satu.karena terdapat 2 pola 
ritmik saja,pada marwas satu dan dua sama 
merupakan pola ritmik yang sama 
sedangkan pada marwas tiga  sebagai 
peningkah lampas marwas. 
 
4.Pola Tabuhan Ekstra 
Pada umumnya Musik iringan Tari Jepin 
Tempurung menggunakan Pola tabuhan 
ekstra. Pola tabuhan jepin ekstra dimainkan 








syair di dibawakan sesuai tema acara, 
dan melodinya harus sama dengan melodi 
vokalnya, karena melodi tersebutlah salah 















Dokumentasi Foto Syair Tari Jepin Tempurung 
 
Dari pendapat Bapak rajab dapat disimpulkan 
bahwa. 
1. Syair yang dibuat Bapak Rajab boleh 4 
atau 5 bait. 
2. Jika ada penambahan gerak pada tari, 
dibutuhkan durasi yang lama untuk 
mementaskan Jepin Tempurung. 
 
Implementasi Rancangan Penelitian 
Dalam Pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan (Seni Musik) 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) adalah sebuah Kurikulum 
operasional pendidikan yang disusundan 
dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
memandirikan atau memberdayakan sekolah-
sekolah. Tujuan tersebut nantinya diterapkan 
dan diaplikasikan oleh pendidik kepada 
peserta didik. Hal tersebut bertujuan agar 
para peserta didik dapat mengembangkan 
potensi atau kemampuan yang ada pada 
peserta didik sehingga minat dan bakat 
peserta didik yang sebelumnya tidak dapat 
disalurkan menjadi dapat disalurkan. 
Pembelajaran seni budaya dan keterampilan 
khususnya seni musik, menekankan kepada 
pengapresiasian dalam proses pembelajaran. 
Hal tersebut dilakukan agar peserta didik 
dapat mengerti dan memahami bahwa seni 
musik adalah pelajaran yang dapat 
diapresiasikan. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya para guru yang bertugas sebagai 
tenaga pendidik untuk mewujudkan 
pembelajaran (seni musik) yang bersifat 
apresiatif dengan memilih mata pelajaran 
yang sebaik-baiknya. Materi pembelajaran 
juga sebaiknya disesuaikan oleh pendidik 
dengan kondisi sosial, budaya, dan keadaan 
geografis peserta didik. Hal itu dilakukan 
agar peserta didik lebih mudah untuk 
mengetahui dan memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan rujukan guru atau pendidik 
agar dapat menjadikannya sebagai referensi 
dalam pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan di sekolah. Hasil penelitian ini 
dapat diimplementasikan pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan (seni musik) yang terdapat 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), berhubungan dengan standar 
kompetensi 13, mengapresiasi karya seni 
musik. Kemudian berhubungan dengan 
Kompetensi Dasar 13.1, mengapresiasi musik 
iringan tari jepin tempurung desa tekelak 
kecamatan pinoh utara kabupaten melawi, 
dan 13.2 mengekspresikan pemahaman hasil 
apresiasi musik iringan tari jepin tempurung 





kabupaten melawi melalui (lisan, tulisan, 
praktik). Melalui hasil penelitian ini, perlu 
bagi peneliti untuk speserta didik agar 
mengetahui musik dan tari jepin tempurung 
desa tekelak kecamatan pinoh utara 
kabupaten melawi . Hal demikian 
dikarenakan karena musik dan tari jepin 
tersebut merupakan satu di antara kesenian 
tradisional yang ada di Kabupaten melawi 
serta narasumber yang semakin bertambah 
umur. Dengan mengenalkan musik dan tari 
jepin tempurung desa tekelak kecamatan 
pinoh utara kabupaten melawi kepada peserta 
didik diharapkan dapat menjaga dan 
melestarikan kesenian tradisional yang ada di 
Kabupaten Melawi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan pembahasan dan penyajian di 
atas, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Hasil penelitian ini 
mendeskripsikan struktur sajian musik 
iringan tari Jepin Tempurung yang diawali 
dengan mawal untuk penari masuk ke dalam 
panggung, intro dan lampas  sebagai transisi 
masuk langkah satu, dan pola tabuhan ekstra 
untuk langkah satu. Pada langkah kedua 
dimulai dengan lampas sebagai transisi 
masuk langkah dua, selanjutnya masuk pada 
ragam ketiga dimainkan pola tabuhan ekstra 
dan musik iringan tari jepin tempurung yang 
dikolaborasikan dengan melodi vokal, 
kemudian lampas  sebagai transisi ke langkah 
empat dan kembali lagi ke pola tabuhan 
ekstra ke langkah 5.masuk melodi vokal 
menandakan penari masuk langkah 6 dan 
lampas untuk menandakan masuk ke langkah 
7.pada bagian penutup menggunakan pola 
tabuhan ekstra dan dilanjutkan dengan 
lampas untuk menandakan penari keluar 
panggung dan diakhiri dengan 
lampas.Adapun alat musik yang dimainkan 
pada musik iringan tari Jepin Tempurung 
diantaranya yaitu Gambus, Marwas, 
Dumbuk, Gendang, Tamborin dan Vokal;  
(2) Implementasi Rancangan Penelitian. 
Komposisi musik iringan Tari Jepin 
Tempurung Desa Tekelak Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi dapat diajarkan 
kepada siswa melalui mata pelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan (SBK), pada 
standar kompetensi: mengekspresikan diri 
melalui karya seni musik dan kompetensi 
dasar: mengidentifikasi karya seni musik. 
Siswa dapat mempraktikkannya setelah 
mendapatkan penjelasan, pengenalan, dan 
melihat video tentang musik iringan Tari 
Jepin Tempurung Desa Tekelak Kecamatan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi. 
 
Saran 
 Beberapa saran yang disampaikan setelah 
pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
(1) Peneliti berikutnya dapat menjadikan 
referensi musik iringan tari Jepin Tempurung 
untuk diteliti lebih lanjut; (2) Peneliti lain 
yang ingin melakukan penelitian mengenai 
kesenian Jepin Tempurung dapat 
menggunakan pendekatan dan metode yang 
berbeda dan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan perbandingan; (3) Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sumber pustaka bagi institusi Program Seni 
Tari dan Musik, agar penelitian ini dapat 
dijadikan bahan kajian dan referensi 
mengenai struktur  musik iringan tari Jepin 
Tempurung Desa Tekelak Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi; (4) Bagi lemabaga 
kesenian daerah, hasil penelitian ini dapat 
terus melestarikan dan mempertahankan aset 
kesenian sebagai kekayaan budaya sehingga 
tidak mengalami perubahan; (5) Hasil 
penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 
atau sebagai tawaran untuk dijadikan bahan 
ajar bagi tenaga pengajar, sehingga nantinya 
dapat mempermudah proses belajar mengajar 
serta meningkatkan kreativitas tenaga 
pengajar dan peserta didik; (6) Hasil 
penelitian ini dapat menambah 
pendokumentasian tulisan yang berkaitan 
dengan struktur musik iringan tari jepin 
tempurung Desa Tekelak Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi. 
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